TATA RUANG ARSITEKTUR RUMAH TRADISIONAL MINANGKABAU
DI NAGARI SUMANIK TANAH DATAR
Fungsi Sosial dan Makna Simbolisnya

Abstrak

Sumanik terkenal dengan perkampungan yang tertata rapi dengan rumah Derarsiteitur
tradisional Minangkabau berjajar di sepanjang jalan seperti susunan manik (asal kata sumanik).
Rumah itu memilki tata ruang sesual dengan keyaklnan masyarakatnya dari generasi ke
generasi, Aspe¥ ini menarik untuk ditelitt dand perspektif kebudayaan, terutema berkaitan
dengan funasi sosial dan makna simbaolis tata ruang. Untuk meneliti ini digunakan pendekatan
tearits fungsional menurut paham Malinowski dan simbol menurut paradigma Geertz.

Hasil dari penelition dapat dijelaskan bahwa rumah tadisional ini merupakan satu
komplek yang terdirl atas tiga bangunan, yaitu rumah, tumbung dan dapur. Bumah dan
lumbung berbentuk panggung dengan atEp landp. Tata ruang rumah ini diuret dar depan
terdin dar dua lumbung yang terplsah dani rumah berada di posisi depan, di dalam rumah di
deretan belakang terdapat empat kamar., Kamar tersebut masing-masing dibatasi dengan
dinding papan diberi berpinty dan jendela. M depan masing-masing kamar terdapat ruang
terbuka. Ruang untuk dapur berada terpisah di belakang rumah. Rueang di bawah lankai rumah
merupakan kandang dan gudang. Ruang untuk we dan mandi anggota keluarga tidak tersedia.

Lemburng {mulai hancur tidak terawat) berfungsi sebagai tempat menyimpan hasi
pancn pertanian, unbuk kebutuhan keluarga, menedma tamu dan kebutuhan sosial lainnya.
Ruang terouka dekat kamar berfungst sebagai ruang keluarga, ruang badah dan miang makan
penghuni kamar, Ruang terbuka agak jauh di depan kamar berfungsi ssbagal ruang tamu
penghuni kamar, Selain it neangan ini berfungsi ganda sebagai tempat musyawarah kaum dan
suku dalam menyelesaikan persoalan sosial. Kamar berfungsi sebagai tempat bagi wanit, baik
yang telah bhersuaml maupun yang gadis. Bagi yang bersuami adalah btempat menarima
suaminya. Kamar gadis berada di ujung rumah, dikuti kamar wanita yang baru barsuami, dan
seterusnya. Dapur berfungst untuk mengolah bahan makanan bagl kebutuhan keluarga. Ruang
di bawah lantai rumah berfungsi sebagal kandang tempat memelihars hawan temak kel
seperti itik dan ayam untuk kebutushan keluarga dan sesial, dan gudang menyimpan alat
pertanian,

Lumbung bermakna kekayaan, kebiasaan menabung, suka mensrima @muo dan
kepedulian soslal yang dimiliki oleh panghuni rumah. Ruangan terbuka dalam rumah bermakna
keterbukaan, suka menerima tamy, bergaul dan menerima pembzharuan  (pendidikan),
musyawarah dan demokratis yang dimiliki masyarskat. Kamar bermakna  perlindungan,
penghormatan, pemuliaan terbadap wanita sebagal penerus keturunan matmlineal. Dapur
bermakna kepiawaian wanita dalam mengolah berbagsi makanan, karena itu wanita harus
pandai memasak. Kecercbohan dalam memasak akan menggambarkan  karakter wanica
tersebut, Kandang dan gudang bermakna masyarakat selalu memanfaatkan ruang dan waktu
untuk kesejahteraan dir, keluarga, dan sosial. Ketiadaan ruang untuk we dan mandi bermakna
bahwa masyarakat memandang rumah sebagai tempat yvang suci untuk tempat Gngagal,
meneruskan keturunan dan pendidikan. Segala bentuk kotoran harus dibuang jauh, yang mandi
oi rumah hanyalah orang yang telah mati, dimandikan oleh orang yang masih hidup.

Tata ruang rumah arsitektur tardisional ini memiliki fungsi sosial dan makna simbalis
sesuai dengan model kognitif yang dimilikl masyrakatnya.
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1. Latar Belakang

Dalam kajian ilmu folklor, arsitektur rumah t=disionzl termasuk folklor bukan Hsan sub
kelompok yang bersifat material { Danandjays, 1986 : 22 ). Tata ruang rumah tradisional
(Minangkabau : rumah gadang ) Nagan Sumanik di Kabupaten Tanah Datar menark unbuk
ditelit dari aspek fungsl sosial dan makna simbolisnya karena sifat khas, berkaltzn dengan
aspek keyakinan masyarakat Sumanik dan generasi ke generasi. Selain it Nagari Sumanik
merupakan nagar yang sangat memperhatikan tata ruang dan susunan nagarinya. Hal inilah
menurut grang tua - tua, maka nagari ini dinamakan Sumanik, karena nagar tertata dan
tersusun bagaikan manik atau susunan manik (dibaca @ sumanik). Sebagaimana diketahui
bahwa rumah termasuk kebutuhan pokok manusia selain sandang dan  pangan  bagl
ketangsungan hidupnya.

Rumah merupakan hasil kebudayaan manusia. Rumah dirakit dan disusun dan berbagal
komponen material yang diperoleh manusia dad lingkungan alam, dan dengan Segenap
kesadaran atau keyakinannya, manusia melakukan sebaglan hidup dan kehidupannya di dalam
rumah yang dibangunnya.

Di  dalam lingkungan remab  itulah manusia | menyelenggarakan  kehidupan
bermasyarakat, mengembangkan keturunan, mendidik, beristirahat, tdur dan melakukan
komunikasi dengan Tuhannya, atzu melakukan kegiatan- kegiatan pribadi dan sosial lainnya.
Melalui rumah dan di dalamnya pelestarian dan pengembangannys, keluarga menjadikan dininyz
sebagai kesatuan ekonomi, sasial, kebudayaan, dan bahkan poditik, yang mencerminkan dan
melestarikan pranata — pranata sasial dan kebudayaan yang berisku dalam masyarakat yang
bersangkutan.

Keanckaragaman perwujudan fisk rumah dalam masyarakat Indonesia  sangat
dipengaruhi pula oleh seumber daya alam yang tersedia. D deerah tropls, seperti Sumatera
Barat, bahan bangunan rumah tradisional terutama berasal dari kayu dan bambu karena bahan
ini banyak tersedia dan kedua jenis tumbuhan banyak tumbuh di daerah ini. Bahan bangunan
batu bata, semen, batu kali, dan sebagainya baru dipergunakan oleh masyarakat dewasa Inl.



Salain itw, cin rumah tradisional di daerah tropis beratap curam. Hal Inl semata — mata unbuk
mempedancar Jatuhnya hujan. bemikian pula daerah — daerah hutan, bangunan rumah didirikan
di atas tiang — Hang yang tinggi. Sedang di daerah — daerah yang dingin, masyarakat cendesung
membangun rumah panggung unbuk menghlmpun wdara hangat sebagal antara yang
memisahkan [antai dengan anah.

Rumah, temyata Bdak dapat dipandang dad aspek fisik saja. Rumab memiliki fungsi
sosial dan makna simbolis yang hanya diketabui pemiliki kebudayaan tersebut, Demikian pula
bentuk fisik arsitektur rumah gadang di Nagan Sumanik Gdak terdepas dan fungsi sosial dan
makna simbolis yang secara tumun tamunun diwariskan oleh generasi tua ke generasl berikutnya.

Peneliian terhadap arsitektur rumah tradisional Minangkabau sudah pernah dilakukan
aleh peneliti sebelummyva, seperti yang dilakukan  oleh Usman (1985 dalam  rangka
menyelesalkan disertasi, yang membahas aspek ukiran pada rumah gadang, dan Navis (1986)
mengupas tentang rumah tradisional Minangkabu { Rumah Gadang )} dalam bukunya Alam
Terkembang Jadi Guri, Kedua tulisanini belum pernah menyinggung tata ruang rumah
traclisional Minangkabau itu secara menyeluruh. Berbeda dengan penelidan ini, penelitian ini
akan membahas @ ruang arsitektur rumah tadisional Minangkabau dar berbagai aspek

kehidupan manusia Minangkabau, terutama fungs sasial dan makna simbalisnya.

2. Masalah

Beranqgkat dari pemikiran di atas masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu
Bagaimana hubungan arsitektur rumah radisional Minangkabsu di Nagar Sumanik dengan
kebudayaan masyarakatnya ? Secara lebih dnc masalab ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana fungs! sosial ta@ ruang arsitektur rumah tradisional Minangkabau di
Sumanik ?
2. Bagalmana makna simbalis tata ruang arsitekbur rumah tradisional Minangkabau

menumt konsap yang berkembang dalam masyarakat Sumanik ?

3. Tujuan

Penelitian Ini bertujuan menjawab permasalahan, dengan cara menjelaskan hubungan arsitekiur
rumah tradisional Minangkabau di Nagar Sumanik dengan kebudayaan masyarakamys secara
umum. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1, Menjelaskan fungsi sosial taka ruang arsitektur rumah tradisional Minangkabau di nagari
Sumanik

wd



2 Menjelaskan makna simbolis @@ mang arsitektur rumah tredisional Minangkabau
menuruet konsap yang dianut aleh masyarakat Nagan Sumanik.

4. Manfaat Penelitian

a. Secarm akademis has: peneliban ini diharapkan dapat memberkan informasi terban
dalam studi biedava, khususnya budaya daemah, dengan mempergunakan paradigma fungslonal
dan makna.

b. Secara pragmatik kajian pemaknaan terhadap tata ruang arsitekiur rumah tradisional
Minangkabau diharapkan diharapkan memperkaya pemahaman terhadap keberagaman etnik
dan alur berpikic kelompak emik yang terdapat di Indonesia. Pemahaman ini dalam rangka
memperkuatl paradigma multikultural,

£. Maka simbalis @@ ruang arsiektur rumah tradisional Minangkabau ity difizrapkan dapat
menjadi masuka bagi pemerintah daerah propinsl Sumatera Barat, khususnya daerah kabupaten
dan kota vang punya hak otonomi dengan konsep kemball ke nagar, dalam menerapkan
kebijakan penataan tate ruang kota, agpar mempergunakan ide dan makna yang terkandung
dalam kebudayaan yang luhur ini. Sepertl dalam mengeluarkan izin mendirikan bangunan, untuk
bangunan yang didifkan sepanjang jalan uama di ko@ dan nagan, diharuskan membangun
dengan mengakomodasi aspek  arsitektur rumah tadisional Minangkabau, salah satunya
gonjong, Aspek gonjong merupakan simbal susunan sirh yang bermakna suka menarima dan
terbuka terhadap kedatangan tamie. Tujuannya bagl Industn parawisata di Ranah Minangkabau
tnt, dengan parawisata budaya, Dengan berdirinya bangunan rumsh bergonjang di sepanjang
jalan utama akan memperihatkan kekhasan ranah Minzngkabau ini, walaupun gonjong it
hanya pada atap teras rumah s2ja.

5. Tinjauan Pustaka

Kebudaysan, menurut Spradley { 1973 ) adalah serangkaian aturan, rencana, dan
cirategl — strategi yang terdin atas serangkaizn model kognitif yang digunakan secara selektil
oleh manusia yang memilikinya sesuai dengan lingkungan yang dihadapl. Sedangkan Geertz {
2000 ) menjelaskan kebudayaan terlihat dari perannya sebagal mekanisme kontral bagi tingkah
laku manusia, Parsied! Suparan { 1984 @ 14 — 15 ) melengkapl pandangan Spradiey dan Geelz
yang mengartikan kebudayaan sebagai keseluruhan pengetahuan, nifai — nilal yang dimiliki
manusia sebagai makhluk sosial ; yang isinya adalah perangkat - perangkat model pengetahuan
atau sistem — sistemn makna yang terjalin secsra meryeluruh dalam simbal — simbol yang



ditransmisikan secara historis. Model — model pengetabuan itu diqunakan secara selektif oleh
wanga masyarakal pendukungnya untuk berkomunikasi, melestarikan, dan menghuburngkan
pengatahuan, dan bersikap serta bertindak dalam rangka kebutuban hidupnya.

Arsitektur, menurut Rapaport { 1985 ¢ 15 ) adaiah pencerminan sistem budaya, yaitu
perancangan bangunan yang mencakup penggubahan — penggubahan yang paling berguna bagi
lingkungan fisik menurut aturan - aturan yang berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan.
Penjelasan Melalatoa (1688 : 1 ) tidak fauh berbeda dengan pemahaman Rappot, yang
mengatakan bahwa suatu karya arsitektur bukanlah sekedar hasil karya seni bangunan yang
mengekspresikan tent@ng keindahan atau hal — hal yang bersifat fisik belaka, melainkan di
dalamnya tersirat pesan — pesan budaya yang mengandung ateu bermuatan wnsur — ensur
sistem budaya masyarakat barsangkutan.

Ruang, adalah unsur pokok arsitektur. Memahami ruang, merupakan suatu hal yang
penting untuk memahami arsitektur. Konsep ruang menurut Rapport ( 1980 @ 11 ) adalah
perluasan atau penjabaran dar dunla sekitamya dalam tiga dimensi, penjabaran interval —
intervatnya, jarak - jaraknya, serta hubungan — hubungan antara crang dengan orang, orang
dengan barang, serfa barang dengan barang. Selanjutnya ia mengutip Hall, pada dasamya
ruang dibedakan menjadi dga macam, yaitu pertama, ruang yang dibentuk oleh lantzi, dinding,
tiang dan plafon, yano mencakup organisasi ruang, orientasl, ukuran — ukuranmya, lokasl, hirarki
ruang dan mempunyal makna yang yang terfihat atau mempunyai artl tertenty. Kedua, ruang
berbentuk karena tatanan perabot, tabir, pola Bman sehingga dengan demikian karakder ruang
sangat mudah berubah dan dikendafikan oleh kode - kade, aturan dan selera tertentu. Kebiga,
ruang yang dibentuk cleh unsur yang timbul karena kerumusan orang, gerak tubuh manusia,
tatapan mata, cara berpakalan, pola dekorasi, dan ini bersifat abstrak dan lebih ditentukan oleh
pola pengaturan jarak yang dibutuhkan untuk berkomunitasi agar nantinya melahirkan suatu
makna tartenta.

Konsep ruang menunst orang Minangkabay, sebagai mana dijelaskan oleh Navis (1984 :
79 ) diartikan sebagal tempat atau lokasi, yang bersifat fleksibel ™ di ma bumi dipljak di sinan
langik difujuang . Hal ini menunjukkan di mana dan mau ke mana tujuan sesearang. Pengertian
ltebih praktis dan fungsional.

Fungsi sosial rumah, menurut Budhisantoso [ 1984 @ 14 ) adalah sebagal kesatuan
sosial, para anggotenya terikat dalam kerjasama ekonomi. Di pihak l2in rumah dapat berfungsi
sehagal wadah sosiglisasi pera anggotanya dalam belajar memahaml dan  menghayatl
kebudayaan dengan cara belajar sambll bekerja. Keaneka ragaman  fungsl  rumah



tradisional, sesuai kalannya dengan struktur dan kehidupan sosial budaya masyarakat yang
bersangkutan dengan sendirinya ikut menentukan perwujudan fisik dan gaya serta hiasan
bangunan yang beraneka ragam pula. Rapaport { 1568 @ 48 — 49 ) menyatakan bahwa rumah
dapat dllihat sebagai perwujudan fisik lingkungan yang Ideal, dan lingkungan yang ideal it
dinyatakan melalui pengorganisasian ruang yang spesifik dan secara ketat terkalt dengan
konsep domain etnlk. Rumah merupakan tempat perwujudan berbagal situasi sosial dimana
interaksi sosial dapat terwujud antara lain dengan adanya niang — ruang yandg berfungsi sesuai
dengan kebutuhan manusia berdasarkan kebudayaan manusia yang bersangkutan.

Menurut Hayakawa, perbedsan antara binatang dengan manusia dalam memperoleh
makanan dan kskuasaan terletak pada : manusla menggunakan simbol, sementara binatang
mengguriakan tanda - tanda. Manusia bebas menciptakan simbol untuk menyatakan yang
disimbolkanmyz. Melalui simbol manusia berkomunikasi dengan sesamanya. Selanjutnya la
menjelaskan bahwa proses simbolik terdapat pada semua tngkat peradaban manusia darn yang
paling sederhana sampai pada yang telah maju : dari kelompok masyarakat yarg paling bawah
sampai kelompak masyarakat paling atas (Sudikan, 2001 @ 184)

Geertz ¢ 2000 : 91 & 127 ) secara khusus menjelzskan bahwa simbal sebagal sarana
untuk menyvimpan atau mengungkapkan makna — makna : apakah berupa gagasan — gagasan
dan sikap — sika, pertimbangan — perimbangan, keinginan — keinginan, atau kepercayaan —
kepercayaan, serta abstrasksi — abstraksi dari pengalaman tertentu dalam bentu yang dapat
dimengerti.

6. Metode Penelitian

Penelitian Inl merupakan penelitizn lapangzn. Date peneliian  bersumber dan
pengamatan dan wawancara di lapangan. Tata rumah — rumah berarsitektur tradisional yang
ada di Magarl Sumanik diamati, digambar berdasarkan struktur yang ada. Data amatan disertal
rekaman wawancara dengan penghuni rumah dan tokoh - tokoh masyarakat berkenan dengan
fungsl soslal dan makna simbolis, Sehingga akan didapatkan data lengkap tentang tata nang
tersebut, Untuk mendukung data lapangan ini ditakukan pula studi pustaka terhadap tulisan -
tulisan ber@ian dengan kebudayaan Minangkabau, khususnya tentang aspek — aspek rumah
tradisional { rumah gadang ) sehagal sentra kehidupan masyarakatnya.

Berdasarkan data - data yang diperoleh di lapangan penelitian ini dilzkukan. Tahap —
tahap pengitian Inl selanjutnya adalah sebagai berikut



—

Mentranskripsi data rekaman wawancarz.

el

Mengklzsifikasi data vang diperoieh dan lapangan.
Menganalisis dan membuat tafsican atas makna tata ruang tersebut secara keseluruhan.

o

7. Populasi dan Sampel

Rumah tradisional Minangkzabau di Magari Sumanik, baik yang mash ditempati maupun
yano kosong berjumlzh banyak sekali ( di kantor wali nagari tidak terdapat data berapa
jumiahnya ), tiap korong atau jorang terinat banyak menjulang gonjong rumah tradisional, yang
berejer di pinggir jalan secara teratur, Dalam peneliian ini tidak semua rumah tradisionat
dijadikan objek penelitian, akan tetapi akan mengambil sampel rumah tradisional yang ada di
pinggir jalan di samping kantor jorong Sumanik. Pemiliban Ini diambil berdasarkan
pertimbangan, gerfama , rumah ini masih ditempat , kedug, dibanding rumah yareg Iain, mudah
diakses quna kepentingan peneliian, ketiza, penelid merupakan partisipan di lokasi penelitian,
sehingga data yang diharapkan terkumpul dar lapangan akan diperoleh secara menyeluruf.

8. Bentuk dan Tata Ruang Rumah Tradisional Minangkabau di Sumanik

Arsitektur rumah rumah tradisional Minangkabau di Sumanik ditandai dengan bentuk
atap yang lzndp {masyarakat menamainya gonjong). Gonjong rumah itu bervariasi analara dua,
tiga, empat, dan lima. Kalau gonjongnya dua atau empat, maka gonjong it berada pada posis
kirl dan kanan, yaitu satu atau dua di masing-masing posisl, Bita gonjongnya ganjil, maka satu
gonjong berzda di tengah-tengah, menghadap ke depan. Amp rumah terbuat darl fuk Dagian
belakang, pada baglan depan atapnya swiah digant! dengan atap seng.

Rumah yang ideal harus sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan keluarga. Pafing
tidak rumah ity memiliki Hoa 3@ dan lima ruang. Lanja adalah batas antara kamar dengan
ruang keluarga dan dengan ruang temu. Batas antara kamar dengan niang keluarga dan tamu
dibatasl oleh dinding papan. Sedangkan antara ruang keluarga dan ruang @mu Goak ada
pembates nyata, Ruang adatah betas antara kamar dengan kamar lainmya yang dibatasi oleh
dinding papan. Rumah inl dilengkapi dengan lumbung, dapur dan kandang. Lumbung berada
pada bangunan terpisah dari rumah yang berada pada pasisi depan sebanyak dua buah, begitu
pula dapur bangunannya terpisah yang berada di belakang rumah. Oleh karena rumah ini rumah
panggung, maka ruangan yang ada di bawah lantai rumah merupakan ruangan untuk kandang
dan gudang. Penataan ruang arsitektur rumah tradisional tu dapat dilihat pada denah berikut:
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Rumah tradisional di Sumanik menghadap ke jalan umum, Secara kOSMOGONI
pembangunan rumah ini tidak mempertimbangkan arah mat@ angin, yang terpenting rumah
tidak membelakangi pasilitas umum. Sebagaimana teriihat pada denah lantai rumah (1), bahwa
selain istilah ruang terdapat istilah lanja. Rumah tradisional inl terdiri atas ima ruang dan bga
fara, Ruang berderet dari kil ke kanan, sedang fanfa berderet dar muka ke belakang. Antara
ruang satu dengan ruang lain pada lanja belakang merupakan kamar penghunt umah, yarng
dibatasi aleh dinding papan, begitu dengan lanja dibatast oleh dinding papan. Tiap ruang kamar



diberi bemintu untuk keluar masuk penghuninys. Sedang reang pada lanja depan dan tengah
tidak diberi pembatas apapun, menspakan ruangan terbuka yang besar, kecuali batas
konvensicnal, bahwa ruangan terbuka di depan kamar adalah wilayah ruang penghunl kamar.
Searah dari kamar darl i3 belakang ke depan rumah bagian depan dibuat berjendela. Pintu
masuk rumah dibuat di tenoah-tengah bangunan bagian depan. Fintu untuk akses ke dapur
dibuat pada tengah-tengah antara kamar pada bagian belakang. Baik pintu depan dan belakang
diber berjenjang karena rumah berbentuk panggung. Tiap-tap kamar juga diber berjendela
baik di samping maupun di belakang.

Lumbung dan dapur, seperti terlihat pada denah 2 berada terpisab dari rumah, sedang
kandang dan gudang berada di bawah lantai rumanh.

¥amar-kamar yang ada dalam rumah diperuntukan untuk wanita, balk yang sudab
bersuami maupun yang masih gadis. Anak gadis kamamyz bersda bagian wjung, sedang wanita
yang sudah bersuami kamamya pada bagian tengah arah jalan ke dapur. Hirarkinya bila anak
gadis telah bersuami, maka secara otomatis kamamya akan bemgeser ke arah dapur, begit
selerusnya.

Ruangan pada bagian depan kamar, yaitu lanja tengab dan depan, merupakan ruangan
keluarga dan makan penghuni kamar,

Rumah tradisional pada bagian samplng kiri dan kanan dan belakang didinding dengan
anyaman bambu (5asak), bagian depan didinding dengan papan. Pada baglan datam rumah ind
didinding dengan papan, plafonnya terbuat dan anyaman bambi yang halus (&mdia).

Selain untuk ruang keluarga dan makan, neang di depan keseluruhan kamar yang ada i
rumah adakalanya dipakal sebagai ruang sidang kaum/suku untuk membicarakan berbagal
persoalan sosial keluarga dan kemasyarakatan, Bagitu juga untuk pesta keluarga, seperti pesta
perkawinan, dan pengangkatan penghulu,

Lumbung yang berada dl depan rumah berbentuk panggung dengan atap Qongong
beratap seng dan berdinding anyaman bambu (sasak), sedang bagian dalam berdinding
anyaman bambu halus (tadia). Pada bagian atas di bawah gonjong menghadap arah rumah
dibuat pintu {pintu mancik) untuk memasukan dan mengeluarkan hasil panen. Sedang dapur
yang berada di belakang rumah beratap kajang terbuat dar seng dengan lantal tanah,
Dindingnya terbuat dar anyaman bambu (sasak). Tempat memasak atau tunagku pengarandgan
langsung berada i atas anah yang terbuat alau diambil dar batu alam.

Rumah tradisional inl tidak menyediakan ruang untuk WC dan mandi. Hal Ini berkaitan
dergan pandangan kosmogonl yang dianut, bahwa rumah sdalah tempat yang SUCi, uniuk



meneruskan keturunan, pendidikan, dan sosialisasi. Oleh karena itu, tidak boleh membuang
hajat di dalam rumah ataupun mandi, yang mandi dalam rurnah fu hamyalah orang yamg telab
mati. Untuk kegiatan yang berhubungan dengan WC dan mandi penghuni rumah melakukan
aktifitz=nya di batang air atau kolam yang aimya mengalic (Rapian), dengan sendidnya kotoran
yang keluar dar badan akan harmyat dibawa arus air, sehingga bdak menciap di suatu tempat,
separti yang ada pada bangunan rumah modern masa sekarandg.

&. Fungsi Sosial Tata Ruang Rumah Tradisional Minangkabau di Sumanik

Tatanan rumah arsitekbur radislonal di Sumanik memiliki fungsi sosial sesuai dengan
letaknya masing-masing. Dar depan berunit ke belakang dapat dijelaskan fungsi sosialnya.

Lumbung berfungsd untuk menvimpan hasil pamen pertanian, seperti padi. Padi vang
disimpan B selain untuk kebutuhan keluarga penghuni rumah, jugs untuk menjamue famu
keluarga vang datang, karena setiap tamu yang datzng ke rumah dalam masyarakal ilu harus
makan. Begitu jega unhuk kebutuhan pesta keluarga, seperti perkawinan, dan pengangkatan
penghulu. O samping itu juga unbuk memiamu @Emu yang kemalaman diperjalanan.

Ruang terbuka di depan masing-masing kamar berfungsi untuk menedma @mu dan
yang dekat pada kamar berfungsi sebagal ruang kelearga dan ruang makan. Di samping itu
ruangan terbuka yang besar itu berfungsi ganda, yaitu juga sebagai tempat musyawarah kaum
atau suku, dan tempat pesta, serta sebagai tempat sosialisasi antard penghimi-penghuni kamar
vang ada dalam rumah.

Dapur berfungsi sebagai tempat mengalah bahan makanan bagi pemenuban kebutuhan
penghunl rumah, baik keburtuhan harian maupun untuk kebutuhan pesta atau famu yang
datang. Setlap har waniz slbuk beraktifitas di ruangan ini mempersiapkan makanan. Semua
wani@a yvang ada dalam rumah u hams pandal ke dapur mengotah bahan makanan. Artinya
dapu juga berfungsl sebagal media pendidikan bagi wanita-wanita dalam rumah itu.

Sedangkan ruangan yang ada di bawah rumah berfungsi sebagal tempat menyimpan
alat-alat per@nian, dan kandang untuk membasarkan hewan ternak kecll, sepert itk, dan ayam.
Untuk hewan temak besar dibuatkan kandang dibelakang yang fauh dari rumah. Hewan-hewan
itu nantinya dipergunakan untuk keperduan sosial penghund rumah.



10. Makna Simbolik Tata Ruang Rumah Tradisional Minangkabau di Sumanik

Penataan ruang pada rumah tradisional Minangkabau o Sumanik memilikl makna
simbatis tertentu yang berkaitan dengan karakier dan kepercayaan masyarakatnya setempat.
Ruang besar terbuka di depan masing-masing kamar mefambangkan keterbukaan dan
keblasaan musyawarah masyarakat Sumanik yang demokratis, Masyarakatnya suka bargaul
dengan siapa saja dan sueka menerima tamu. Lambang karakber ity didukung dengan
keberadaan lumburg,

Lumbung memiliki makna bahwa penghuni rumah suka menabung, dan berhemat. Juga
bermakna kekayaan yang dimillk oleh penghuni rumah, Selain It bermakna bahwa penghuni
rumah pendull dengan lingkungan sekitamya. Ketika ada @mu yang kealaman dan sanak
kelusarga yang kelaparan, maka padi yang ada di lumbung dipakai untuk kebutuhan tersebut,

Kamar-kamar yang ada di rumah, yang berejer pada /i@ bagian  belakang
diperuntukan bagi wanita, balk yang gadis maupun yang sutdak bersuami. Hal ini bermakna
bahwa masyarakat melindungi, menghormati dan memuliakan wanita, supava tdak terlunta-
lunta. Dapur di belakang rumah merupakan lambang kepiawaian wanita-wanita dalam mengalah
hahan makanan. Ini bermakna bahwa wani@-waniz harus pandai memasak. Kecerobohan
sesorang wania dalam memadu bumbu masakan akan mengambarkan watak wanita tersebut,
yang tidak pandai mengatur berbagai hal dalam keluanga.

Letak kandang dan gudang yang ada dibawah lantai rumah inl melambangkan bahwa
masyarakat sangat memanfaatkan segala ruang dan waktu yang ada untuk kesejahteraan dan
memenuhi kebutuhan kelsarga. Kandang juga mamilki makna bahwa masyarskatnya sika
menabung dengan membesarkan hewan ternak, Hewan ternak dan hasil panen merupakan
kekayaan keluarga yang sangat berharga bagi masyarakat Sumanik.

Ketiadaan ruang untisk kebutuhan WO dan mandi memillkl makna bahwa masyarakat
memandang rumah sebagal tempat yang suci untuk melanjutkan keturunan, tempat tinggal dan
mendidik anggata keluarga. Maka segala yang berbentuk kotoran harus dijauhkan dari rumah.

11. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan babwa @@ ruang arsitektur rumzh
tradisional Minangkabau di Sumanik memilki fungsi sosial dan makna simbodis tertentu sesuai
dengan karakter dan kepercayaan masyarakatiya, Tata ruang arsitektur berkaitan erat dengan
sistem pengetahuan masyarakat setempat dalam memandang lingkungannya. Bahan-baban



pangunan diambil dari alam seki@amya, Demikian pula bentuk bangunannyz disesuaikan dengan
iklim clan cuaca setempat.

Kamar dibuat untk para wanita, sesual dengn konvensi adat Minangkabau, bahwa
kamar dalam rumah hanva diperuntukan untuk wania, sebegal tanda pemuliaan terhadzp
wanita. Ruang terbuka dalam rumah berfungsi untuk rsang makan dsan nuang keluarga,
meaerima tami, dan misyawarah kasm. Hal ini memilki makna simbolis bahwa masyarakat
memillki kepudulian sosial, yang ditandal juga dengan keberadaan lumbung di halaman rumah.

Lumbung dan kandang memilki makna simbolis sebagai tempat menyimpan reseks,
vang memiliki fungsi tertentu, hewan temak unbuk ketubuhan hawani keluarga , danm lumbung
untuk menyimpan hasil panen, setagal sumber kehidupan.

Oleh sehab itu, tate ruang arsitektur ity memlliki fungsi soslal dan makna simblis
sesual dengan model kognitif kebudayazn masyarakalmya.
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